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ABSTRACT 

Background: Liver disease is still a health problem in the world. In Indonesia, liver disease is dominated by liver cirrhosis. One 
of the causes of liver damage is an increase in the number of free radicals in the body. This will result in damage and death of 
liver cells and cause fibrotic tissue. A decrease in the number of liver cells will result in impaired overall liver function. Giving 
antioxidants can reduce free radicals that enter the body. One of the plants that contain antioxidants is the terung pipit 
(Solanum torvum).  
Objectives: This study aims to determine the antioxidant efficacy of terung pipit root (Solanum torvum) against liver damage 
by CCL4 induction in Rattus norvegicus.  
Methods: This research is experimental using a Randomized Controlled Trial (RCT) design. The research process was carried 
out for 11 days by dividing the experimental animals into 6 groups with 5 individuals in each group. Each treatment group will 
be induced with CCL4 for 5 days and followed by 7 days of administration of terung pipit root (Solanum torvum) with different 
doses (0.5; 1.0; 1.5 mg/grBB/day). The parameters used are the levels of SGOT-SGPT and bilirubin in the blood.  
Results: The results showed a decrease in the levels of SGOT-SGPT and bilirubin in the blood in the group given the terung pipit 
root (p≤0,05). Increasing the dose of terung pipit root administration further decreased the research parameters, although it  
did not reach the value of the negative control group.  
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ABSTRAK  
Latar belakang: Peningkatan penyakit hati masih menjadi permasalahan kesehatan di 
dunia. Di Indonesia, sebagian besar penyakit hati didominasi oleh sirosis hepatis. 
Salah satu penyebab kerusakan hati adalah peningkatan jumlah radikal bebas dalam 
tubuh. Hal ini akan mengakibatkan kerusakan dan kematian sel hati serta 
menimbulkan jaringan fibrotik. Penurunan jumlah sel hati akan mengakibatkan 
gangguan fungsi hati secara keseluruhan. Pemberian antioksidan dapat mengurangi 
radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh. Salah satu tanaman yang memiliki 
kandungan antioksidan adalah terung pipit (Solanum torvum).  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi antioksidan pada rebusan 
akar terung pipit (Solanum torvum) terhadap kerusakan hati dengan induksi CCL4 pada 
Rattus norvegicus. 
Metode: Pada penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan desain 
Randomized Controlled Trial (RCT). Proses penelitian dilakukan selama 11 hari dengan 
membagi hewan coba menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 5 ekor. Setiap kelompok perlakuan akan dilakukan 5 hari diinduksi dengan 
CCL4 dan dilanjutkan dengan 7 hari pemberian rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) dengan dosis berbeda (0,5; 1,0; 1,5 mg/grBB/hari). Parameter yang 
digunakan adalah kadar SGOT-SGPT dan bilirubin dalam darah.  
Hasil: Penelitian menunjukkan adanya penurunan kadar SGOT-SGPT dan bilirubin 
dalam darah pada kelompok yang diberikan rebusan akar terung pipit (p≤0,05). 
Peningkatan dosis pemberian akar terung pipit semakin menurunkan parameter 
penelitian, walaupun tidak mencapai nilai kelompok kontrol negatif.  
Kesimpulan: Kandungan antioksidan pada rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) dapat menurunkan kadar SGOT-SGPT dan bilirubin dalam darah akibat 
kerusakan hepar pada hewan coba yang diinduksi CCL4. 
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Conclusions: The antioxidant content in terung pipit root (Solanum torvum) can decrease in SGOT-SGPT and bilirubin levels in 
the blood due to liver damage in experimental animals induced by CCL4. 
 
Keywords: CCL4 induction, Liver damage, Rattus norvegicus, Solanum torvum 
 
PENDAHULUAN 
 

Penyakit hati masih menjadi salah satu 
masalah kesehatan utama yang masih dihadapi di dunia. 
Diperkirakan sekitar 1,32 juta orang meninggal setiap 
tahunnya akibat penyakit hati dengan berbagai faktor 
penyebab pada negara maju dan berkembang1. Pada 
tahun 2017, jumlah kasus penyakit hati telah mencapai 
1,5 miliar orang dengan prevalensi peningkatan standar 
usia sebesar 10,4% dibandingkan dengan 20072. Sebagian 
besar kematian akibat penyakit hati disebabkan oleh 
sirosis hati. Hal ini menempatkan penyakit sirosis sebagai 
penyakit dengan jumlah kematian terbanyak keempat 
belas didunia pada kelompok usia dewasa di dunia, 
sedangkan di Eropa dan Amerika menempati peringkat 
keempat dan kesembilan. Selain itu, jumlah kematian 
yang diakibatkan oleh sirosis hati mencapai 1,3 juta per 
tahun dari total penduduk dunia3. Wilayah Asia-Pasifik 
menjadi salah satu tempat dengan angka kematian 
terbanyak akibat penyakit hati, diperkirakan lebih dari 
separuh kematian akibat penyakit hati atau sekitar 62,6% 
berasal dari wilayah tersebut4. 

Penderita sirosis diperkirakan 40% bersifat 
asimtomatik dengan jangka waktu yang cukup lama. 
Namun, ketika komplikasi berkembang akan terjadi 
perburukan yang menyebabkan kematian secara cepat. 
Sebagian besar pasien akan mengalami kematian sekitar 
usia 50 hingga 60 tahun5. Sebagian besar faktor penyebab 
terjadinya sirosis hati adalah Non-Alkoholic Fatty Liver 
Disease (NAFLD), kemudian dilanjutkan dengan hepatitis 
B, hepatitis C dan Alkoholic Liver Disease (ALD). Penderita 
NAFLD diperkirakan telah mencapai sekitar 310 juta di 
seluruh dunia6. Komplikasi lanjut yang disebabkan oleh 
sirosis hati adalah asites, perdarahan esofagus, infeksi 
bakteri peritonitis, sindrom hepatorenal hingga 
ensefalopati hepatis7. Asites merupakan komplikasi lanjut 
yang paling sering ditemukan dengan prevalensi 
kematian mencapai 20%. Tingkat kematian tertinggi 
ditemukan pada perkembangan penyakit hati yang 
mengalami komplikasi ensefalopati berkisar 64% (Rahimi 
& Rockey, 2012) 8.  

Hati merupakan salah satu organ utama yang 
diserang oleh radikal bebas. Pembentukan radikal bebas 
secara fisiologis merupakan bagian alami dari 
metabolisme tubuh manusia serta berfungsi sebagai 
sistem pertahanan tubuh. Jumlah yang berlebihan akan 
memicu stres oksidatif, sehingga akan merusak sel 
parenkim9. Radikal bebas yang paling sering 
mengakibatkan kerusakan sel kuffer di jaringan hati 
adalah jenis Reactive Oxygen Spesies (ROS) yaitu radikal 
superoksida10. Kerusakan sel hati akan mengakibatkan 
penurunan fungsi hati yang ditandai dengan peningkatan 
Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan 
Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) 11. Hal ini 
dikarenakan enzim tersebut mengalami kebocoran, 
sehingga akan keluar dari sel kemudian masuk ke dalam 
peredaran darah dan mengakibatkan peningkatan dalam 
darah melebihi batas normal 12. Selain itu, kerusakan hati 

yang disebabkan oleh disfungsi hepatoseluler dapat 
menyebabkan gangguan metabolisme bilirubin. 
Peningkatan kadar bilirubin dalam darah akan 
meningkatkan mengakibatkan adanya gambaran klinis 
mata yang menguning atau sering disebut dengan icterus 
13. Pencegahan terhadap berbagai faktor risiko sangat 
penting untuk dilakukan sedini mungkin. Hal ini 
dikarenakan penyakit hati menyerang pada usia 
produktif, sehingga tidak hanya berdampak secara 
personal dan sistem kesehatan melainkan pada sosial 
ekonomi hingga produktivitas suatu negara 5.  

Pemberian antioksidan dari luar tubuh dapat 
mengurangi radikal bebas dalam tubuh. Kemampuan 
dalam menetralisir radikal bebas akan melindungi hepar 
dari stres oksidatif14. Hal tersebut diharapkan mampu 
mencegah dan mengurangi kerusakan sel hepar. Sebagian 
besar makanan dan tanaman banyak mengandung 
antioksidan, salah satunya adalah tanaman Terung Pipit 
(Solanum torvum)15,16. Tanaman ini merupakan salah satu 
tanaman yang banyak mengandung nutrisi, daunnya 
dimakan sebagai sayuran sedangkan buahnya dapat 
dimakan. Kandungan senyawa fenol sebagai anti oksidan 
banyak ditemukan pada tanaman terung pipit. Selain itu, 
tanaman ini juga bermanfaat sebagai anti mikroba, 
memperlancar ASI, meningkatkan imunitas dan perbaikan 
kondisi anemia terutama pada wanita hamil dan anak-
anak 17,18.  Tanaman ini sudah banyak digunakan oleh 
masyarakat sebagai salah satu obat alternatif dalam 
mengurangi radikal bebas yang merusak sel hati yang 
dikonsumsi dengan cara direbus dalam beberapa waktu 
tertentu. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 
efikasi rebusan akar Terung Pipit (Solanum torvum) 
terhadap kerusakan hati. Sebagai penelitian awal, peneliti 
menggunakan hewan coba (Rattus novergicus) yang 
diinduksi oleh CCL4. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimental berupa Randomized Controlled Trial (RCT) 
dengan desain post-test only control group design. 
Penelitian ini telah lolos Ethical Clearance di Komite Etik 
Universitas Surabaya (No: 41/KE/IV/2022). Pada 
penelitian dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok 
negatif, kelompok positif CCL4, kelompok positif 
hepatoprotektor dan 3 kelompok perlakuan yang 
diberikan dosis rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) yang berbeda (0,5 ml/grBB/hari; 1 ml/grBB/hari; 
1,5 ml/grBB/hari). Subyek penelitian yang digunakan 
adalah hewan coba tikus wistar (Rattus novergicus) 
dengan usia kurang lebih 2-3 bulan dengan berat badan 
berkisar 200-250 gr. Perlakuan pada penelitian ini adalah 
pemberian induksi CCL4 per oral selama 5 hari yang 
selanjutnya akan diberikan rebusan akar terung pipit 
(Solanum torvum). Parameter yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kadar SGOT-SGPT dan bilirubin 
dalam darah. 

Prosedur penelitian pada kelompok I adalah 
kelompok kontrol negatif, dimana hewan coba hanya 
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diberi makan dan minum sesuai standar tanpa diberi hasil 
rebusan tanaman ataupun induksi CCL4. Kelompok II 
merupakan kelompok kontrol positif hepatoprotektor, 
dimana hewan coba diberi makan dan minum sesuai 
standar dengan intervensi berupa induksi CCL4 dan 
curcuma (hepatoprotektor) dengan dosis 1 mg/ekor/hari. 
Kelompok III merupakan kelompok kontrol positif CCL4, 
dimana hewan coba diberi makan dan minum sesuai 
standar dengan intervensi berupa induksi CCL4. Kelompok 
IV merupakan kelompok perlakuan, dimana hewan coba 
diberikan makanan dan minum dengan intervensi berupa 
induksi CCL4 dan rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) dengan dosis 0,5 ml/grBB/hari. Kelompok V 
merupakan kelompok perlakuan, dimana hewan coba 
diberikan makanan dan minum dengan intervensi berupa 
induksi CCL4 dan rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) dengan dosis 1 ml/grBB/hari. Kelompok VI 
merupakan kelompok perlakuan, dimana hewan coba 
diberikan makanan dan minum dengan intervensi berupa 
induksi CCL4 dan rebusan akar terung pipit (Solanum 
torvum) dengan dosis 1,5 ml/grBB/hari. 

Setelah dilakukan intervensi, maka hewan 
coba dilakukan pengambilan darah secara intracardiac 
untuk dilakukan pengukuran kadar SGOT-SGPT dan 
bilirubin. Penilaian parameter dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometri dengan satuan u/L dan 
ng/ml. Data yang telah diperoleh akan dilakukan uji 
normalitas (Shapiro wilk) dan uji homogenitas sebagai 
salah satu persyaratan dalam menggunakan uji Anova 
untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada tabel 1. memperlihatkan hasil rerata 
kadar SGOT. Nilai rerata tertinggi diperoleh pada 
kelompok positif CCL4 sebesar 107,55±1,29, sedangkan 
nilai terendah diperoleh pada kelompok negatif sebesar 
23,74±1,68. Data yang diperoleh selanjutnya akan 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas antar 
kelompok. Hasil pengujian Shapiro wilk didapatkan data 
berdistribusi normal (p value>0,05) dan bersifat homogen 
(p=0,067). 

 
Tabel 1. Rerata kadar SGOT antara kelompok 

Kelompok Rerata Maksimal Minimal 
Uji 

Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

Negatif 23,74±1,68 26,19 21,83 0,923 

0,067 

Positif Curcuma 49,25±5,06 57,62 44,52 0,332 

Positif (CCL4) 107,55±1,29 109,13 105,63 0,777 

Perlakuan I 80,14±1,68 82,06 77,70 0,928 

Perlakuan II 68,44±4,56 74,21 62,86 0,919 

Perlakuan III 59,71±2,10 61,98 56,75 0,787 

 
Kelompok yang diberikan induksi CCL4 

mengalami peningkatan pada kadar SGOT-SGPT dan 
bilirubin dibandingkan dengan kelompok negatif. Hal ini 
dikarenakan hati yang diberikan induksi CCL4 akan 
merangsang pembentukan radikal bebas yaitu 
triklorometil (CCL3

●) dan ketika berinteraksi dengan 
oksigen akan menghasilkan radikal triklorometil peroksi 
(CCL3OO●) 19. Kedua radikal bebas akan menyebabkan 
serangan asam lemak tak jenuh ganda atau stress 
oksidatif sehingga menyebabkan peroksidasi lipid pada 
membran sel hati yang menyebabkan cedera dan memicu 
kerusakan sel 10. Stres oksidatif memainkan peran dalam 
perlemakan hati, fibrosis hati dan penyakit lainnya 20. 
Radikal bebas juga akan memicu sekresi sitokin pro 
inflamasi seperti Transforming Growth Factor-Beta (TGF-
β), Interleukin-6 (IL-6), Interleukin-8 (IL-8), dan NF-κB. 
Sitokin ini akan menyebabkan infiltrasi neutrofil, 
meningkatkan respon inflamasi, dan akhirnya 
menyebabkan cedera sel hati 21. 

Pada pemberian curcuma pada hewan coba 
yang diberikan induksi CCL4 memperlihatkan penurunan 
kadar SGOT-SGPT dan bilirubin. Curcuma dapat 

menurunkan, namun tidak dapat mencapai nilai normal, 
dikarenakan hati telah mengalami kerusakan. Hal 
tersebut dikarenakan cucuma merupakan antioksidan 
dan anti-inflamasi yang potensial, sehingga memainkan 
peran penting dalam mencegah dan mengurangi dampak 
radikal bebas 22 23. Namun curcuma memiliki penyerapan 
yang rendah dan kelarutan dalam air yang buruk. Selain 
itu, metabolisme hati dan usus yang cepat juga 
meningkatkan ekskresi yang cepat 24. Curcuma dapat 
menurunkan radikal bebas secara baik dikarenakan 
kandungan antioksidan larut pada lemak dan memiliki 
aktivitas yang kuat. 

Pada tabel 2 memperlihatkan hasil rerata 
kadar SGPT. Nilai rerata tertinggi diperoleh pada 
kelompok positif CCL4 sebesar 121,46±8,10, sedangkan 
nilai terendah diperoleh pada kelompok negatif sebesar 
26,47±5,18. Data yang diperoleh selanjutnya akan 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas antar 
kelompok. Hasil pengujian didapatkan data terdistribusi 
normal (p value>0,05) dan bersifat tidak homogen 
(p=0,001). Sehingga dilakukan penggunaan uji Kruskal 
Wallis untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. 

 
Tabel 2. Rerata kadar SGPT antara kelompok 

Kelompok Rerata Maksimal Minimal Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

Negatif 26,47±5,18 32,71 21,22 0,378 

0,001 
Positif Curcuma 61,00±1,65 63,65 59,23 0,476 

Positif (CCL4) 121,46±8,10 129,95 112,27 0,377 

Perlakuan I 92,47±1,61 94,59 91,05 0,254 
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Kelompok Rerata Maksimal Minimal Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

Perlakuan II 76,38±2,13 78,68 73,37 0,787 

Perlakuan III 69,30±2,84 73,37 66,30 0,794 

 
Pada tabel 3. memperlihatkan hasil rerata 

kadar bilirubin. Nilai rerata tertinggi diperoleh pada 
kelompok positif CCL4 sebesar 0,66±0,04, sedangkan nilai 
terendah diperoleh pada kelompok negatif sebesar 
0,19±0,02. Data yang diperoleh selanjutnya akan 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas antar 
kelompok. Hasil pengujian didapatkan data terdistribusi 
normal (p value>0,05) dan bersifat tidak homogen 
(p=0,108). 

Kelompok perlakuan yang diberikan rebusan 
akar terung pipit (Solanum torvum) menurunkan kadar 

SGOT-SGPT dan bilirubin. Peningkatan dosis pemberian 
akan semakin menurunkan kadar SGOT-SGPT dan 
bilirubin dibandingkan dengan kelompok yang diinduksi 
CCL4. Hal ini dikarenakan kandungan akar terung pipit 
(Solanum torvum) mengandung tinggi antioksidan yaitu 
flavonoid (Rezzani et al., 2019). Kandungan antioksidan 
yang melimpah akan memiliki kemampuan menurunkan 
radikal bebas dan melindungi hati dari stres oksidatif 14. 
Peroksidasi lipid dan hasil metabolisme dari mitokondria 
akan meningkatkan produksi radikal bebas (Reactive 
Oxygen Species) yang menyebabkan inflamasi. 

 
Tabel 3. Rerata kadar Bilirubin antara kelompok 

Kelompok Rerata Maksimal Minimal Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

Negatif 0,19±0,02 0,22 0,17 0,274 

0,108 

Positif Curcuma 0,51±0,02 0,53 0,48 0,754 

Positif (CCL4) 0,66±0,04 0,70 0,62 0,487 

Perlakuan I 0,58±0,03 0,60 0,53 0,676 

Perlakuan II 0,47±0,02 0,49 0,44 0,651 

Perlakuan III 0,38±0,01 0,39 0,37 0,859 

 
Flavonoid merupakan golongan polifenol 

alami dan terakumulasi dengan konsentrasi yang relatif 
tinggi yang berasal dari tumbuhan. Peran flavonoid 
sebagai antioksidan akan mengurangi proses inflamasi 
dengan cara menghambat COX-2 yang berperan dalam 
menyintesis prostaglandin sebagai penginduksi inflamasi 

dan nyeri. Selain itu, COX yang merupakan enzim 
endogen juga berfungsi mengkatalisasi asam arakidonat 
menjadi prostaglandin dan tromboxan 25. Oleh karena, itu 
dengan penurunan proses inflamasi maka dapat 
mencegah kerusakan sel hati dan mengurangi 
pembentukan jaringan fibrotik. 

 
          Tabel 4. Hasil uji komparasi parameter 

Keterangan Jenis Pengujian P Value 

Kadar SGOT Anova 0,000 

Kadar SGPT Kruskal Wallis 0,000 

Kadar Bilirubin Anova 0,000 

 
Pada tabel 4. memperlihatkan hasil uji 

komparasi pada setiap parameter. Hasil uji komparasi 
pada kadar SGOT (p=0,000), kadar SGPT (p=0,000) dan 
kadar bilirubin (p=0,000). Hal ini memperlihatkan adanya 
perbedaan antar kelompok. 
 
KESIMPULAN 

 
Kandungan antioksidan pada rebusan akar 

terung pipit (Solanum torvum) dapat menurunkan kadar 
SGOT-SGPT dan bilirubin dalam darah akibat kerusakan 
hepar pada hewan coba yang diinduksi CCL4.  
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